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Pendahuluan
➢ Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan instrumen ekologis yang vital dalam struktur

tata ruang perkotaan

➢ RTH didefinisikan sebagai area memanjang atau mengelompok yang pemanfaatannya
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun
melalui intervensi manusia dengan mempertimbangkan aspek resapan air, ekonomi,
hingga estetika.

➢ Kabupaten Sidoarjo mengalami pertumbuhan penduduk yang pesat sehingga kebutuhan
RTH publik semakin meningkat

➢ DLHK Kabupaten Sidoarjo bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pelayanan
pemanfaatan RTH

➢ Transformasi digital diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan transparansi
pelayanan publik di DLHK
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Permasalahan
➢ Pelayanan pemanfaatan RTH (izin pemanfaatan RTH) saat ini masih dilakukan secara

manual

➢ Belum adanya sistem yang terintegrasi untuk

- Pengajuan izin pemanfaatan RTH

- Penjadwalan penggunaan RTH

- Pengelolaan pengaduan masyarakat terkait RTH

➢Risiko yang muncul:

- Tumpang tindih jadwal penggunaan RTH

- Proses pelayanan tidak efisien dan kurang transparan

- Kesulitan monitoring dan evaluasi oleh DLHK
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Metode
➢ Tahap pengembangan sistem dalam penelitian ini mengikuti alur metode Waterfall.

➢ Sebuah model klasik yang menekankan urutan tahapan yang tetap. Proses dimulai dari 
analisis kebutuhan, dilanjutkan ke perancangan, implementasi, pengujian, hingga 
pemeliharaan.

➢ Metode Waterfall dipilih karena kebutuhan sistem telah terdefinisi dengan jelas dan stabil, 
serta sesuai dengan karakteristik pengembangan sistem di lingkungan pemerintahan yang 
membutuhkan tahapan kerja yang terstruktur, terdokumentasi, dan mudah dikendalikan. 
Pendekatan linier Waterfall memungkinkan setiap tahap pengembangan diselesaikan secara 
sistematis sehingga menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan DLHK Kabupaten 
Sidoarjo.
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Tahapan Metode Waterfall
➢ Analisis Kebutuhan

Observasi, wawancara, dan studi dokumentasi di DLHK 

➢ Desain / Perancangan Sistem

Flowchart, DFD, ERD, dan desain basis data

➢ Implementasi

Sistem berbasis web menggunakan PHP dengan framework Laravel dan basis data MySQL

➢ Pengujian

- Black Box Testing

- User Acceptance Testing (UAT)

➢ Pemeliharaan (Maintenance), dilakukan setelah sistem digunakan, meliputi perbaikan kesalahan, penyesuaian 
terhadap perubahan kebutuhan, serta pengembangan fitur lanjutan guna mendukung pelayanan pemanfaatan 
RTH secara berkelanjutan.
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Hasil
➢ Tercipta Sistem Informasi Pelayanan Pemanfaatan RTH berbasis web

➢ Fitur Utama:

- Pengajuan izin pemanfaatan RTH

- Penjadwalan kegiatan pemanfaatan RTH

- Pelaporan dan tindak lanjut pengaduan

- Monitoring oleh admin, pengawas, dan pimpinan

➢Hasil Pengujian:

- Black Box Testing: 26 dari 27 skenario berhasil, Tingkat keberhasilan 96,3%

- User Acceptance Testing (UAT): Tingkat kepuasan pengguna 91% (kategori sangat puas)

➢Kesimpulan : Sistem dinilai layak dan efektif untuk meningkatkan pelayanan dan transparansi, 
dalam pengelolaan RTH di DLHK Kabupaten Sidoarjo
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User Interface
Halaman Muka merupakan halaman

pertama yang muncul saat sistem diakses

oleh pengguna. disajikan berbagai

informasi utama terkait Ruang Terbuka

Hijau (RTH) di Kabupaten Sidoarjo,

seperti galeri foto-foto RTH, informasi

lokasi RTH, serta peta persebaran RTH

yang dikelola oleh Dinas Lingkungan

Hidup dan Kebersihan Kabupaten

Sidoarjo. Informasi yang disajikan di

halaman muka dapat diakses oleh seluruh

masyarakat tanpa memerlukan login /

autentikasi.
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User Interface

Form Permohonan Izin Pemanfaatan RTH
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User Interface

Detaol Izin Pemanfaatan RTH
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User Interface

Form pengaduan RTH
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User Interface

Detail pengaduan RTH




